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KESETARAAN TERAPETIK BEBERAPA SEDIAAN ENROFLOXACIN
TERHADAP KOLIBASILOSIS PADA AYAM PEDAGING STRAIN COBB

Patriana UL

Pendahuluan

Perusahaan obat hewan di Indonesia telah memproduksi sediaan enrofloxacin
mengikuti yang telah diproduksi pabrikan pemegang patent “me-to product’™~ tiruan
(Hermawan Kartajaya, 2004). Konsep dasar dari “follower product™(~tiruan) adalah
untuk men-substitusi produk ashinya dalam persaingan pasar. Dengan demikian, “follower
product” harus mempunyai kualitas yang setara atau lebih baik dan produk aslinya.

Kesetaraan terapetik dapat didefinisikan sebagai kesetaraan pela kerjanya (kadar dan
kecepatan resorpsi} dari dua atau lebih obat yang berisi zat aktif dengan dosis yang sama.

Dari uraian tersebut di atas dapat dimengerti bahwa dua sediaan atau lebih dengan zat
aktif dan dosis vang sarna tetapi pabrik berlainan tidak selalu menghasilkan efek yang sama
pula. Bahkan, ada kalanya sediaan dari snatu pabrik yang sarna, tetapi dari dafch berlainan
dapat pula berbeda efeknya. Hal ini sering terdengar keluhan dari konsumen adanya kejadian
obat sgjenis tidak memberikan efek terapi sama untuk penyakit yang sama. Dampak ketidak
setaraan terapetik ini adalah ayam tidak sembuh, yang ditandai terganggunya berat badan,
yang pada akhirmya merugikan peternak secara ckonomi.

Untuk mengetahui kesetaraan terapetik, maka cara satu-satunya adalah dengan

melakukan uji klinis sediaan yang sama dari pabrikan berbeda terhadap penyakit yang sama.
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I bawah o divraikan hasil penelitian kesetaraan terapetik sediaan Emrofloxacin cair
terhadap kolibasilosis pada ayam pedaging Srtein Cobb dengan parameter berat badan

sebagai indikator sehat.

Materi dan Metode

i. Bahan

a. Ayam pedaging starin Cebb 120 ekorberat antara 1.2 kg-1,5kg
b. Tiga jems Sediaan envofloksasin cair dan 3 pabrik yang berbeda
c. Timbangan

d. Sediaan enrofloksasin cair dari 3 produsen yang berbeda

e. Biakan bakten E eofi

2, Prosedur

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial
dengan 2 faktor. Faktor A adalah pengebatan dengan 3 jems Obat (3 taraf’) : P1: Pabrik - I; P2:
Pabrik - IT; P3: Pabrik - I11. Faktor B adalah 4 desis obat perkiligram berat badan (4 taraf): DO:
dosis O mg/kg; D1: dosis 8 mglkg; D2:dosis 10mgfkgdan D3 :dosis 12 mg/kg.

Semua kelompok ayam di infeksi oleh bakteri £ coli 5x EID50% . Setelah gejala khins
muncul, di berikan pengobatan P1, P2 dan P3 per oral melalhui air minum dengan dosis DO, D1,

X2 dan D3 . Kemmidian berat badan ayam wmur 26, 30 dan 35 han dittmbang.
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3. Analisis Statistik
Data hasil pengamatan di olah dengan analisis sidik ragam menggunakan wi F. Dan

untuk menganalisis faktonal di gunakan SPSS 13 dan Minitab (Cornelius T, 2003) :

Hasil dan Diskusi
Hasil percobaan menunjukan bahwa berat badan rata-rata ayam yang dipakai sebagai

indikator schat selama sebelum dan selama percobaan dapat dilihat dalam tabel 1.
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Tabei 1 Berat badan rata-rata ayam perlakuzan

BERAT BADAN AYAM RATA-RATA (K =80 OB AT Pl

A-RATA (KK

Dosis 26 HARI SELISIH 30 HARI SELISIH 35 HARI
(30-26) {35-30)

0 1,152+0,0035 | (0,024+0,0063) | 1,12040,0058 | (0,0050£0,0041) | 1,124:0,0078

2 1,18310.0026 | 0082400493 | 1265400488 | 0,138 £ 0,0542 | 1,403£0,0320

10 1,182+0,0024 | 0,101+ 00174 | 1,283+0.0174 | 0,163+ 0,0418 | 1,445£0,0369

12 1 186+0.0037 | 0,192 + 0,0494 | 1,377+0,0479 | 0,260 £ 0,0579 | 1,637:0,0455
BERAT BADAN AYAM RATA-RATA (KGHSD OBAT P2

0 1,182+0,0075 | (0,034:0,0091} | 1,138:0,0042 | (0,003£0,0001) | 1,135£0,0072

& 1.152:0.0024 | 0.080 £ 0.0376 | 1237800361 | 0.179 £ 0,0515 | 1410400184

10 115300026 | 0.140 3 00080 | 1,293:0,0092 | 0,198 + 0,0216 | 1,490+0,0207

12 1.129tD.0024 | 0,260 = 0.0461 | 138900475 | 0,280 * 0,0396 | 1,66810,0175

sD OBAT P2

0 1.1 28+0,0054 | (0,043+0,0221) | 1,085:0,0227 | (0,024+0,6337) | 1,061+0,0470
3 1.15410,0074 | 0.058 £ 00374 | 1.21220,0374 | 0,011 £ 0,0380 | 1,322:0,0139
10 1.157£0,0026 | 00981005245 | 1255+0.0499 | 0.149 20,0672 | 1,40420,0279
12 1179300030 | 0724 + 00129 | 1403:0.0112 | 0,189 £ 00154 | 1,592£0,0095

Obat I (P1). Respon dosis obat terhadap kesembuhan yang ditunjukan dengan kenaikan

berat badan ayam yang terlihat pada umur 30 dan 35 hari, D3 lebih berat dan D2, D1 dan DO

{Tabel 1).

Obat TI (P2). Respon dosis cbat terhadap kesembuhan yang ditunjukan dengan

kenaikan berat badan ayam terlihat pada wmur 30 dan 35 hari, D3 lebih berat dari D2, D1 dan

0. Hal ini terlihat dengan selisih berat badan rata-rata antara umur 30 hari dengan 26 hari

untuk 133, 032,131 dan [X) (Tabel 13,

Obat 111 (P3}. Respon dosis obat terhadap kesembuhan yang ditunjukan dengan adanya

kenaikan berat badan ayam terlihat bahwa pada weur 30 dan 35 han, D3 lebih berat dan D2,

121 dan IDG{Tabel 1}.
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Hal in sesuar dengan pendapat Irving §, Rossoff (1994) dan Huff, W.E., Huff, G.R.,
Rath, N.C., Balog, .M. and Domoghue, A.M. (2004} serta Berg (1988 ) yang menyatakan
bahwa dosis yang efektif adalah vang memberikan efek terapi

Berat ayam urnur 30 hari antara | 2385 - 1.2633 Kg. Beratayam Pl dengan berat P2 dan
berat ayam P3 berbedanyata {I'="7,238 dengan nilai sig 0.01). Berat ayam rata-rata per]akuan
dosis obat 1.1172 — 1.3893 Kg. Berat ayam dengan dosis obat D3 dengan berat ayam yang
paling tinggi vang berbeda dengan berat ayam rata-rata denpan dosts obat D2, D1 dan dosis
cbat DO. Keempainya berbeda nyata {F = 344,111 dengan nila sig 0.00), makin tinggi
pemberian dosis obat maka makin besar berat ayarn rata-rata. Berat ayarm rata-rata perlakuan
interaksi jenis obat dengan dosis obat antara 1.0850 — 1.4025 Kg.  Berat ayam rata-rata
perlaknan interaksi jenis obat dengan dosis obat berbeda nyata (F = 3,835 dengan nilai sig
0.02).

Berat ayam umur 35 hari 1,00 - 1,72 kg dimana terdapat perubahan kenaikan berat ayam
dari wmur 30 hari yaitu rata-rata sebesar 0,1359 kg atau berkisar berkurang 0,0500 sampai
bertambah 0,3700 dengan standar deviasi 0,10 kg,  Selisih berat ayam rata-rata dengan
perlakyan jems obat 9,1089 - 01630 Kg. Selisih berat ayam dengan obat P2 yang paling
tinggi yang berbeda dengan selisib berat ayam rata-rata dengan obat P1 dan selisih berat ayam
dengan obat P3. Selisib berat ayam rata-rata dengan jenis obat berbeda nyata {F = 17,835
dengan nilai sig 9.00). Selisih berat ayam rata-rata perlakuan dosis obat yaitu berkurang
0,0108 kg sampal bertambah 0,2428 Kg.  Sclisih berat ayam dengan dosis obat D3 sebesar
00,2428 vang paling tinggi yang berbeda dengan selisih berat ayam rata-rata dengan dosis obat
D2, D1 dan dosis obat DB, Keempatnya berbeda nyata {F = 185,067 dengan nilai sig (0.00),

makin tinggl pemberian dosis obat maka selisih berat ayam ratz-rata makin besar kenaikan
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berat ayamnya. Selisih berat ayam rata-rata interaksi jenis obat dan dosis obat yaitu antara
berkurang 0,0240 sampai bertambah 0,2795Kg.

Dengan melihat hasil percobaan,maka terjadi ketidak setaraan terapetik (in-equivalent)
antara P1 dengan P2 den P3 untuk setiap jenjang dosis. Ganiswarna S.G (1993) dan
Bertram G. Katzung (2001 menyatakan bahwa cbat dapat dinyatakan tidak setara secara

terapetik (in-equivalent) bila ada perbedaan hasil,
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